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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan adalah
berdasarkan pada, hasil Putusan Bersama Menter1 Agama Republik Indonesia
No.158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543 b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis
kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-
kata Arab vyang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana

terlihat dalam kamus atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI).

A. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan Arab
dilambangkan dengan  huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Di bawah 1ni

daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
‘ Alif Tidak dilambangkan | tidak dilambangkan
o ba b be
- ta { te
- sa S es (dengan titik di
atas)
z Jim ] Je
z ha h ha (dengan titik di

vil



G

kha
dal

zal

sin
syin

sad

dad

ta

ain

gain
fa
qaf

kaf

kh

SY

bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik d
atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik d1 |
bawah
de (dengan titik di
bawah)
te (dengan titik di
bawah)
zet dengan titik di
bawah)
koma terbalik (dt
atas)
ge
ef

K1

Vil




J lam | el

o mim m em

J nun n en

3 wau W we

5 ha h ha

5 hamzah ‘ apostrof
T ya y ya

B. Vokal
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang

I=a @ 1= ai =3

=i sl =au s l=T

{=u si=1i

1. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
lseail ye = mar’atun jamilah
Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
4alad = fatimah
2. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.



\is y = rabbana
o3t = al-birr
3. Kata sandang (artikel)

Kata sandang vyang diikutti oleh “huruf syamsiyah”
ditransiiterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf vang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang ttu.

Contoh:

ol = gsy-syamsu
J= !t = ar-rajulu
sl = gg-sayyidah

Kata  sandang vyang diikuti  oleh  “huruf  gamariyah™
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ ditkuti
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda
sempang.

Contoh:
sdill = al-qamar e =al-bad” sl = al-jalal
4. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,
huruf hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /' /.
Contoh:

G yel=umirtu  s2%= syai’un



MOTO

A elial (o ) Qs

“Gaweya bagus marang wong sing gawe ala marang sliramu”
“Berbuat baiklah kepada orang yang berbuat jahat kepadamu™
(HR. Al1,Shahih)
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ABSTRAK

Machabati,Lutfi Aini. 2017, “METODE PENYAMPAIAN PESAN
PENDIDIKAN ISLAM DALAM WAYANG SANTRI KI ENTHUS SUSMONO
DENGAN LAKON “LUPIT KEMBAR". Skripsi Fakultas/Jurusan Tarbiyahdan
Iimu Kegurvan/Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Pekalongan. Drs. Moh. Muslih,M.Pd., Ph.D.

Kata kunci: Metode Pesan Pendidikan Islam, Wayang Santri, Lupit Kembar.

Salah satu media pembelajaran tradisional adalah wayang. Cerita wayang
telah ada ribuan tahun yang lalu di bumi Nusantara. Di era yang serba canggih ini,
keberadaan wayang sebagai media pendidikan masyarakat semakin memudar.
Wayang merupakan salah safu bentuk pendidikan Islam Nusantara. “Wayang
Santri” merupakan contoh pertunjukan wayang golek yang telah mengalami
transformasi dan dikemas sedemikian rupa agar wayang dapat tetap mendapat
tempat di hati penontonnya. Wayang yang dibawakan oleh dalang K1 Enthus
Susmono int menampilkan suguhan yang berbeda dan pagelaran wayang pada
umumnya. Lakon “Lupit kembar” merupakan salah satu lakon dalam wayang
santri yang dipertunjukkan. Tokoh Lupit dan Slenteng menjadi tokoh utamanya,
dalam pertunjukkan tersebut Lupit difitnah telah mencuri pusaka mustika merah
delima yang merupakan pusaka peninggalan leluhur Purwamadenda.

Adapun permasalahan dalam skripsi ini adalah Pesan pendidikan Islam apa
sajakah yang terkandung dalam pementasan wayang santri lakon “Lupit Kembar™,
Bagaimana metode Ki Enthus Susmono dalam menyampaikan pesan pendidikan
Islam dalam pementasan wayang santri lakon “Lupit Kembar”. Penelifian 1m
disusun dengan tujuan mengeksplorasi pendidikan Islam yang terkandung dalam
wayang santri lakon “Lupit Kembar”, memahami metode Ki Enthus Susmono
dalam menyampaikan pesan pendidikan Islam ke dalam pementasan wayang
santri lakon “lupit Kembar”. Kegunaannya adalah Menjad: bahan pertimbangan
guru Pendidikan Agama Islam agar memasukkan unsur kebudayaan lokal
schingga dapat dambil nilai dari suvatu kebudayaan tersebut sekaligus dapat
mngenalkan dan melestarikan budaya luhur bangsa.

Penelitian ini menggunakkan pendekatan kuallitatif dengan jenis penelitian
lapangan, sedangkan metode pengumpulan datanya yaitu: observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Metode analisis data secara keseluruhan melibatkan usaha
memaknai data yang berupa teks atau gambar. Agar penelitian lebth vahd dan
dapat dipertanggungjawabkan maka dibutuhkan teknik pemeriksaan validitas
dalam penelitian kualitatif degan teknik triangulasi yaitu metode yang digunakan
dalam penelitian kualitatif untuk memerksa dan menetapkan validitas dengan
menganalisa dart berbagat perspektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pesan pendidikan Islam dalam
pementasan wayang santri lakon “Lupit Kembar” diantaranya tentang Nilai
akidah yang berkaitan dengan keimanan kepada Allah meliputi kekuasaan Allah,
takdir Allah, menjauhi dosa, dan bertaubat. Syariah berkaitan dengan wujud nyata
ketundukan muslim kepada Allah yang meliputi kewajiban sholat, mengucapkan
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salam, mengaji, dan melakukan amalan tombo ati. Akhlak merupakan tuntunan
dalam berpenilaku sebagai seorang muslim, yang meliputi sabar ketika sakit,
menghormati guru, bahaya fitnah, meminta maaf. Serta ditambahkan pengetahuan
sejarah Islam Nusantara yang meliputi perubahan yang dilakukan oleh Syekh Sit
Jenar, chantaranya penghapusan sembah sujud kepada raja, penggantian sistem
pajak yang merugikan rakyat menjadi sistem pajak seperti sodaqoh, zakat, dan
infaq, serta perubahan penyebutan istilah ‘abdi’ atau ‘kawwula’ menjadi
‘masyarakat’. Metode penyampaian pesan pendidikan dalam pementasan wayang
santrt lakon “Lupit Kembar” adalah diuraikan verbal maupun non verbal melalui
unsur-unsur estetik dalam pertunjukkan wayang vaitu: catur, sabet, dan karawitan.
Pesan Pendidikan Islam disampaikan secara verbal dengan teknik penyampaian
pesan dalam pertunjukkan wayang vang meliputi,melok (langsung pada sasaran),
medhang miring (kiasan), dan nyampar pikoleh (disamarkan dengan peristiwa
lain). Iringan Sholawat dengan iringan perpaduan musik tradisional dengan irama
padang pasir semakin membuat pementasan semakin dramatis dan hidup. Dalam
pementasan wayang santri, Ki Enthus menggunakan Bahasa Jawa dialek tegal dan
terkadang dipadukan dengan Bahasa Indonesia dengan kosa kata sederhana
sehingga dapat dengan mudah dipahami pesan pendidikan Islam yang terkandung
di dalamnya. Sedangkan secara non verbal, pesan terjabarkan melalui contoh
perilaku dan gerakan tokoh wayang yang dimainkan (sabet).
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan, pengajaran, dan kebudayaan tidak dapat dipisahkan.
Ketiganya merupakan laku budaya. Dalam UU No.20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional terdapat pendidikan formal nonformal, dan
informal. Hal tersebut serupa dengan istilah “tri pusat pendidikan™ Ki Hadjar
Dewantara, pendidikan dan pengajaran berpusat pada tiga lingkungan, yaitu di
Iingkungan keluarga, masyarakat, dan perguruan atau sckolahan. Wayang
dapat dipergunakan sebagail media pembelajan dari ketiga ranah tersebut.’

Cerita wayang telah ada ribuan tahun yang lalu di bumi Nusantara.
Wayang sebagai seni budaya yang telah mendarah daging bagi masyarakat
Jawa dikembangkan sedemikian rupa sehingga dapat menjadt media dakwah
dan pendidikan Islam oleh para Walisongo.

Masuknya agama Islam ke Indonesia sekitar abad ke 15 memben
pengaruh yang sangat besar dalam perkembangan seni pewayangan. Hal i
dapat lihat pada konsep religi dan falsafah wayang itu. Wayang mengalami
pembaruan besar —besaran. Pembaruan ttu terdapat pada bentuk dan cara
pergelaran wayang, isi dan juga fungsinya. Para wali dan pujangga jawa
mengadakan pembaruan secara terus menerus sesuai perkembangan zaman dan

keperluan pada waktu itu untuk dakwah Islam. Sesuai nilai Islam yang dianut,

' Sutaryo, " Wayang Sebagai Media Pendidikan dan Pengajaran”, http:/fpepadijateng.com,
diakses pada 6 April 2017,



is1 dan fungsi wayang telah bergeser dari ritual agama (hindu) menjadi media
pendidikan, dakwah, dan komuntkasi massa.

Kandungan nilat falsafah menjadi kekuatan utama dalam budaya wayang.
Wayang yang tumbuh dan berkembang sejak lama, telah berhasil menyerap
berbagal nilai —nlai keutamaan hidup dan terus dapat dilestarikan dalam
berbagai pertunjukan wayang. Bermula dari pemujaan leluhur sebagai media
ritual, wayang memang sudah sangat religius, ketika mendapat masukan dari
agama Hindu, sehingga wayang semakin kuat sebagai media ritual dan
pembawa etika. Memasuki pengaruh Islam, semakin sempurna landasan
wayang sebagal tontonan sekalgus tuntunan yaitu acuan moral budi luhur
menuju terwujudnya akhlagul karimah.”

D1 era yang serba canggih ini, keberadaan wavyang sebagai media
pendidikan masyarakat semakin memudar. Pagelaran wayang vang dulu sering
ditayangkan di televisi,sekarang berkurang jadwal penayangannya . Pagelaran
wayang pun hanya dipertontonkan pada waktu — waktu tertentu saja. Hal ini
diperparah dengan kurangnya ketertarikan generasi muda terhadap
pertunjukkan wayang.

Wayang merupakan salah satu bentuk pendidikan Islam Nusantara. Di
wilayah eks-Karesidenan Pekalongan, nampaknya masih ada upaya untuk tetap
meneguhkan media pendidikan tradisional ala walisongo tersebut, meskipun
hanya dapat kita lihat pada momentum tertentu. Adapun pagelaran wayang di

Pekalongan dan sekitarnya yaitu; pagelaran wayang pada malam satu syuro di

*  Ardian Kresna, Punakawan: Simbol Kerendahan Hati Orang Jawa,

(Yogyakarta:Narast,2012), him. 5-7



secara langsung. Agar pesan dapat dimengerti oleh penonton,tentunya Ki

Enthus Susmono memiliki metode dalam penyampaiannya.

Berangkat dart latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk
meneliti tantang “Metode Penyampaian Pesan Pendidikan Islam dalam
Wayang Santri Ki Enthus Susmono dengan Lakon: Lupit Kembar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka didapatkan rumusan
masalah sebagai benkut:

1. Pesan pendidikan Islam apa sajakah yang terkandung dalam pementasan
wayang santri lakon “Lupit Kembar™?

2. Bagaimana metode Ki Enthus Susmono dalam menyampatkan pesan
pendidikan Islam dalam pementasan wayang santri lakon “Lupit Kembar™?

C. Tujuan Peneclitian

1. Mengeksplorasi pesan pendidikan Islam yang terkandung dalam wayang
santri lakon “Lupit Kembar”

2. Memahami metode Ki Enthus Susmono dalam menyampaikan pesan
pendidikan Islam ke dalam pementasan wayang santri lakon “Lupit
Kembar”

D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan teoritis peneilitian int adalah:

1. Sebagai sumbangsih pemikiran terhadap nilai — nilal pendidikan dan budaya

luhur bangsa yang dalam hal in1 adalah wayang.



2. Sebagai sumbangsih pemikiran bagi civitas akademika dan masyarakat
untuk merefleksikan nilai — nilai pendidikan yang terkandung dalam
pewayangan pada umumnya dan wayang santri pada khususnya.

3. Sebagai bahan refleksi untuk tetap melestarikan budaya luhur bangsa yang
disesuatkan dengan zamannya.

4. Menambah khasanah keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama Islam.

Adapun kegunaan secara praktis dalam penelitian 1n1 adalah:

1. Sebagai salah satu bentuk peneguhan pendidikan Islam Nusantara.

2. Sebagai salah satu upaya pelestarian budaya, dimana semakin banyak
dibahasnya suatu karya peninggalan budaya jawa maka akan semakin
populer sehingga dapat dambil nilai dan makna dari karya tersebut.

3. Dapat dijadikan bahan masukan dalam penulisan selanjutnya yang berkaitan
dengan pendidikan dalam pewayangan.

4. Menjadi bahan pertimbangan guru Pendidikan Agama Islam agar
memasukkan unsur kebudayaan lokal sehingga dapat dambil nilai dan suatu

kebudayaan tersebut sekaligus dapat mngenalkan dan melestarikan budaya
luhur bangsa.
E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teort
Dalam buku vang ditulis oleh Wawan Susetya,Dalang, Wayang dan
Gamelan, menyatakan bahwa dalang oleh °‘manusia Jawa’ biasanya
dianggap sebagai ngudhal piwulang, (mengajar) dalam pementasan wayang.

Dr. Seno Sastromamidjojo dalam bukunya ‘Renungan Tentang Pertunjukan



Wayang Kulit (1964) menjelaskan bahwa perkataan dalang tersimpul dalam
kata *weda’ dan ‘wulang’ , kata weda mengisyaratkan semacam kitab suci
agama Hindu yang memuat peraturan tentang hidup dan kehidupan manusia
dalam masyarakat ramai, pergaulan denan sesama, dan diarahkan pada
kesempurnaan ‘alam kehalusan’nya kelak setelah meninggal duma.
Sedangkan kata wulang berarti ajaran atau petuah dan mulang artinya
memberi pelajaran.’

Buku karya Wawan Susetya ini membahas secara rinci tentang dalang
dan keahlian yang harus dimiliki oleh dalang, nilai pendidikan dalam
beberapa cuplikan lakon wayang, dan tata gamelan dalam pertunjukkan
wayang., Dalam buku ini maupun yang sedang disusun oleh penelitt sama —
sama membahas tentang wayang, namun, buku ini memiliki perbedaan
dengan penelitian ini yaitu, dalam penelitan i lebih spesifik membahas
tentang wayang santri sedangkan dalam buku ini membahas tentang hal —
hal yang berkaitan dengan pementasan wayang secara umum.

IR. Sudjamto, dalam bukunya vang berudul Wayang dan Budaya
Jawa, menyatakan bahwa bagi masyarakat Jawa, wayang tidak sekadar
menjadi tontonan tetapi ua tuntunan sebagai wahana pengabdian dalang bagi

masyarakat, negara, dan bangsa serta umat manusia pada umumnya. Oleh

karena itu, melihat pertunjukkan wayang ataupun sekadar mendengar

> Wawan Susetya, Dalang, Wayvang, dan Gamelan, (Yogyakarta: Narasi, 2007}, hlm. 16.



rekaman kaset wayang tidak pernah membosankan meskipun cerita atau
lakonnya hanya itu-itu saja.”

Sepertt halnya buku karya Wawan Susetya, dalam buku ini memang
memilikt kesamaan dengan penelitian yaitu membahas tentang wayang,
namun dalam buku ini lebih konsen kepada pembinaan dalam pertunjukan
wayang sedangkan alam penelitian int lebth fokus kepada pencarian metode
penyampaian pesan pendidikan nilai dalam wayang santri Ki Enthus
Susmono lakon “Lupit Kembar”.

Nilai —~ nilai moral dalam cerita wayang lakon bima suci perspektif
filsafat pendidikan Islam, Skripsi yang disusun oleh Naimah STAIN
Pekalongan, 2012. Hasil Penelitian imi adalah ditemukannya nilai — nilai
moral seperti; tawadhu’, tawakkal, saling menghormati, menyayangi,
pemimpin yang baik, muhasabah, optimis, sabar, pemikiran maju.
Kemudian dari hasil semua nilai peneliti menemukan nilai- nilai moral :
tawadhu’, tawakkal, saling menghormati dan menyayangi, pemimpin yng
baik, muhasabah, optimis, sabar, pemikiran maju. Kemudian dari hasil
semua nilai yang ditemukan dianalisis berdasarkan perspektif filsafat
pendidikan islam, bahwa berdasarkan filsafat pendidikan islam nilai — nilai
moral sangat penting diamalkan bagi setiap manusia menjadi manusia yang
sempurna schingga dapat mencapai tujuan hidup yang hakiki. Karena
dengan mengamalkan nilai moral secara sungguh” akan membuat hubungan

manusia dengn Allah dan hubungan allah dengan hambanya menjadi

* Sudjamto, Wayang dan Budaya Jawa,(Semarang; Dahara Prize, 1992), him. 26-27.



meinbaik, oleh karena itu dengan membaiknya hubungan dengan allah dan
membaiknya hubungan dengan manusia tujuan hidup akan terasa lebih
dekat.”

Nilai — Nilai Pendidikan Wayang Lakon Dewaruci. Fatkhul mukmin,
STAIN Pekalongan 2013. Hasil penehitian menunjukan bahwa nilai-nilai
pendidikan 1slam dalam wayang purwa lakon dewaruct adalah
menggambarkan lika-liku perjuangan manusia dalam menyu
kesempurnaan hidup untuk menemukan identitas dirinya. Dalam kisah bima
yang melambangkan 4 perjalanan manusia dalam menuju kesempurnaan
hidup, keempat tahap ini sclaras dengan perjalanan manusia dalam menuju
insan kamil dalam kerohanian islam vyattu: syari’at, tarekat, hakekat,
makrifat.’

Dari kedua skripsi diatas sudah terlihat jelas titik persamaannya dengan
penelitian ini yaitu bertemakan wayang, namun terdapat banyak perbedaan,
seperti jenis penelitian kedua skripsi diatas merupakan penelifian
kepustakaan (library research) sedangkan dalam penelitian int merupakan
penelitian lapangan (field research). Selain itu dalam kedua skripsi ini
membahas tentang lakon Dewaruci sedangkan dalam penelitin ini lebih

konsen kepada wayang sanini.

> Naimah, Nilai - nilai moral dalam cerita wayang lakon bima suci perspektif filsafat
pendiditan, (Pekalongan: STAIN Pekalongan, 2012)

® Fatkhul mukmin , Nilai - Nilai Pendidikan Wayang Lakon Dewaruci. (Pekalongan; STAIN
Pekalongan ,2013)



2. Kerangka Berpikir

Agama kuno vyang tersebar luas dari India, Indocina, Indonesia,
Tiongkok Selatan, hingga pulau-pulau pasifik yang disebut P. Mus sebagai
animisme pada dasarnya adalah agama kuno yang tumbuh dan berkembang
di Nusantara yang di Pulau Jawa dikenal dengan sebutan Agama Kapitayan.
Kapitayan dapat digambarkan sebagai suatu ajaran keyakinan yang memuja
sembahan utama yang disebut Sanghyang Taya, yang bermakna Hampa,
Kosong, Suwung, atau awang uwung. Orang Jawa Kuno mendefimisikan
Sanghyang Taya dalam kalimat “fan kena kinaya ngapa”,artinya tidak bisa
diapa-apakan keberadaan-Nya. Kata Awang-uwung bermakna ada tetapi
tdak ada, tidak ada tetapi Untuk itu supaya dapat dikenal dan disembah
manusia, Sanghyang Taya digambarkan pribadi dalam nama dan sifat
IHahiyah vang dist 7 atau To yang bermakna daya Gaib.’

Jawa merupakan tempat pertemuan dari berbagai agama dan budaya.
Budaya India datang peﬁama kali dengan agama Hindu-Siwa dan Buddha
yang menembus serta menyatu dalam tradisi dan budaya masyarakat jawa.
Para Brahmana kerajaan dan pujangga istana mengisahkan kekuasaan raja-
raja Jawa, serta mengaitkan kosmologi Hindu dengan susunan politik
mereka. ©

Islamisasi di Jawa mengalami proses yang cukup unik dan berliku. Hal
ini dikarenakan kekuatan tradisi budaya dan sastra Hindu Kejawen yang

mengakar dalam dan cukup kokoh berpusat dan dikembangkan menjadi

"Agus SunyotoAtlas Wali Songo,( Depok: Pustaka Iiman, Trans Pustaka,LTN

PBNU,2012),him, 13,
® Soedjipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi,(Yogyakarta: Laksana, 2014), him.24.
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sendi —sendi kehidupan politik kebudayaan keraton —keraton Kejawen
semenjak zaman sebelum Islam hingga keraton mataram. ?

Sekali pun perubahan masyarakat yang bercirtkan komunttas lama
nengaruh Kapitayan dan Hindu-Buddha menjadi masyarakat muslim telah
tejadi di sepanjang pesisir utara Jawa terutama Demak Bintara, dalam
sejumlah aspek yang berkaitan deﬁgan pola-pola dan sturktur agama lama
ternyata tidak cukup signifikan mengalami perubahan yang ravolusioner. W

Pendidikan Islam atau transmisi Islam dipeloponi oleh Wali Sanga
yang merupakan perjuangan brilliant yang diimplementasikan dengan cara
sederhana, yaitu menunjukkan jalan dengan alternatif baru yang tidak
mengusik tradisi lokal, serta mudah ditangkap oleh orang awam, karena
pendekatan yang digunakan oleh para Wali lebih realistis, tidak njlimet dan
menyatu dengan kehidupan masyarakat. Usaha —usaha im dalam konsep
modern lebih sering disebut sebagai model of developement from within.!!
Berbicara mengenai karakter orang Jawa, tulisan Ben Anderson tentanng
Mitologi dan Toleransi Orang Jawa yang dijelaskan kembali oleh Sucipto
Abimanyu memberikan pemahaman tentang karakter orang Jawa

sebagaimana yang tergambar dalam dunia wayang yang merupakan dasar

moral orang jawa mengenai kehidupan.'”

? purwadi, Dakwah Sunan Kalijaga Penyebar Agama Islam di Jawa Berbasis Kultural,

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004}, him. 50.

mﬁgus SunyotoAtlas  Wali  Songo,(Depok: Pustaka Iiman, Trans Pustaka,LTN
PBNU,2012),hlm. 346,

1 purwadi, Loc.Cit,

2 Sucipto Abimanyu, Babad Tanah Jawi,(Yogyakarta: Laksana, 2014), hlm.26.
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Seperti wali —wali lain, dalam berdakwah, Sunan Kalijaga sering
mengenalkan Islam kepada penduduk dengan media wayang yang sangat
digemari oleh masyarakat yang masih menganut kepercayaan agama lama.
Dengan kemampuan menakjubkan sebagai dalang. tidak sekadar piawai
sebagia dalang, Sunan Kaliaga juga melakukan reformasi bentuk —bentuk
wayang yang sebelumnya bernbentuk gambar manusia menjadi gambar
dekoratif dengan proporsi tubuh tidak mirip manusia.

Agar wayang dapat diterima kehadirannya di era modem ini, diperlukan
pembaruan-pembaruan yang sesuai dengan zamannya. Ki Enthus Susmono
merupakan salah satu dalang ternama di Indonesia yang mengembangkan
wayang dengan menambahkan nilai pendidikan Islam dan dikemas dengan
apik, namun tidak meninggalkan unsur tradisi, maka keberadaan wayang
santri mendapatkan tempat tersendiri bagi masyarakat yang menontonnya.
Jadi pementasan wayang santri tidak hanya berfungsi sebagai hiburan saja,

namun sebagai media pendidikan Islam untuk masyarakat.

Kapitayan ” Hindu-Budha l ] Islamisasi Jawa olch Walisanga
. via

meyakini leluhur | Cerita  wayang Islammsasi di  Jawa  yang
paling awal { kulit umumya dilakukan oleh Walisanga salah
sebagai diambil dari epos satunya dengan media seni
penganjur agama Mahabarata dan pertunjukkan wayang. Dengan
Kapitayan adalah Ramayana gubahan  yang  disesuaika
Dahyang Semar dengan ajaran Islam.
- — — —3
Wayang: Perwujudan karakter manusia Jawa Pendidikan Islam dalam
l sekaligus media pendidikan Islam manusia Jawa. | wayang santri l
oo v

Metode Penyampaian Pesan Pendidikan Islam dalam Wayang Santnt K1 Enthus
Susmono dengan Lakon: “Lupit Kembar™
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I. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelihan kualitatif
adalah penelitian yang menggambarkan data-data melalut bentuk kata-kata
atau kalimat yang ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan
terpenuhi dari data yang diamati.” Dalam Penelitian ini peneliti tidak
sedang melakukan penelitian yang dapat dijabarkan dengan agka-angka
namun berusaha menggali metode penyampaian pesan pendidikan Islam
dalam wayang santri dengan lakon “Lupit Kembar” oleh Ki Enthus
Susmono yang hast! penelitiannya disajikan dengan kata-kata.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penehtian
lapangan (field research). Penelitian lapangan mempunyai tujuan membern
kesempatan untuk mempersiapkan diri menghadapt persoalan-persoaian
yang kongkret dalam lapangan studinya, yang sangat diperlukan di masa
mendatang.

2. Sumber Data

Terdapat dua sumber dalam penelitian in1 yaitu, pertama, sumber data
primer, peneliti akan mengambil informasi dari sumber primer yaitu Ki
Enthus Susmono yang merupakan seorang dalang yang menggagas
pertunjukkan wayang santri dart Kabupaten Tegal Jawa Tengah. Pencht:

akan menggali banyak data terkait dan narasumber primer yang tentunya

sangat menguasai dunia pewayangan, khususnya wayang santri. Sumber

“Suharsimi Arikunto, Managemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), him, 5.
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data primer selanjutnya diperoleh dari sinden dan pengrawit (pemain
gamelan) bentukan Ki Enthus Sumono yang tergabung dalam Satria Laras
Abunawas. Sumber primer lainnya yaitu pementasan langsung dan Video
hasil rekaman pementasan wayang santri dengan lakon “Lupit Kembar”
vang diadakan di Lapangan Desa Kebanggan Kecamatan Moga Kabupaten
Pemalang pada tanggal 14 Oktober 2016.

Kedua, sumber sekunder dan buku — buku tentang pewayangan,
Pendidikan Islam, buku-buku yang relevan dan dokumentasi yang berkaitan
dengan penelitian ini. Peneliti juga tidak menutup kemungkinan melakukan
wawancara tambahan apabila dalam penelitian mendapatkan informast

tambahan yang terkait.

. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif ini, instrumen penelitian adalah penehti 1tu
sendiri karena peneliti menjadi segalanya dalam seluruh proses
pengumpulan data. Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan
data sebagai berikut:

a. Metode Observast

Metode Observasi yaitu suatu metode ilmiah yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan terhadap objek, baik langsung atau tidak
langsung karena dengan pengamatan gejala-gejala penelitian dapat
diamati."*Observasi ini penulis secara langsung terhadap pagelaran

wayang santri yang diadakan di Lapangan Desa Kebanggan Kecamatan

“‘Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Angkasa, 1992), hlm.72.
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Moga Kabupaten Pemalang tanggal 14 Oktober 2016 dengan Lakon
“Lupit Kembar” dalam rangkaian acara sedekah bum Desa Kebanggan.
Penulis juga mengobsevasi secara tidak langsung dengan mengamah
video hasil rekaman pementasan wayang santri dengan lakon “Lupit
Kembar” tersebut. Dengan pengamatan penelitian dapat digunakan
dalam rangka menggali tentang metode penyampaian pesan pendidikan
Islam dan mengobservasi pesan pendidikan Islam dalam wayang santri
lakon “Lupit Kembar”.

b. Metode Wawancara

Metode wawancara yaitu sesuatu kegiatan yang dilakukan untuk
mendapatkan  informasi secara langsung dengan mengungkap
pertanyaan-pertanyaan pada para responden secara lisan.” Metode ini
digunakan untuk menggali keterangan tentang pengertian dan sejarah
lahtmya wayang santri. Peneliti melakukan wawancara secara
kondisional kepada narasumber utama yaitu Ki Enthus Susmono. Selain
itu, peneliti juga akan mewawancarai beberapa sinden dan pengrawit
(pemain gamelan) wayang santri.

¢. Metode Dokumentast

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berkaitan dengan variabel, baik berupa catatan, transkrip, buku, surat
kabar, majalah, prestasi notulen, rapat dan lain sebagainya. ' Metode

dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto atau gambar pementasan

1P, Joko Subagyo, Merode Penelitian Dalam Penelitian Teori dan Prakeek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2004), hlm. 39.
'®Suharsimi Arikunto, Op.Cit. hlm. 188.
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wayang santri, transkrip wawancara dan dokumen penunjang lainnya.
Metode dokumentasi pada penelitian ini digunakan untuk menunjang
nengolahan data dari pementasan wayang santrl.

4. Teknik Analisis bata

Menurut Creswell, bagian analisis data dapat terdirt dari sejumlah
komponen, Tetapi proses analisis data secara keseluruhan melibatkan usaha
memaknai data vang berupa teks atau gambar. Untuk itu, peneilti harus
mempersiapkan data untuk dapat dianalisis, melakukan analisis-analisis
yang berbeda, memperdalam pemahaman data, menyajikan data, dan
menginterpretasikan makna yang luas dari data.

Ada beberapa tips yang dicantumkan Creswell untuk melihat analisis
data kualitatif sebagai suatu proses penerapan langkah dari yang spesifik
hingga yang umum dengan berbagai level analisis yang berbeda
sebagaimana ditunjukkan dalam bagan. Namun sebelum disajikan
bagannya, terlebih dahulu perlu diketahui langkah-langkah analisisnya
sebagai berikut:

a. mengolah dan mempersiapkan data
b. membaca keseluruhan data
¢. menganalisis lebih detail dengan mengkoding data

d. pertimbangkan petunjuk detail yang dapat membantu proses knding”

17 John W. Creswell Research Design,{ Singapura: SAGE Publication, 2014),him.276-278.
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\_! Menginterpretasi tema-tema deskripsi- I

deskripst

T

| Menghubungkan tema-tema deskripsi- I

deskripsi

1 1

Tema-tema Deskripsi

| J —

Validasi keakuratan informast I, l Men-coding data

f

l Membaca keseluruhan data I

1

Mengolah dan mempersiapkan data |
untuk dianalisis

T

Data mentah (transkrip
wawancara,data lapangan, gambar,
dan informasi lamnnya)

Agar penelitian lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan maka
dibutuhkan teknik pemeriksaan validitas dalam penelitian kualitatif, salah
satunya adalah teknik triangulasi yaitu metode yang digunakan dalam
penelitian kualitatif untuk memeriksa dan menetapkan validitas dengan
menganalisa dari berbagai perspektif.

Dalam pemeriksaan validitas penelitian int penulis menggunakan
metode triangulasi dimana  pemeriksaan konsistenst temuan yang

dihasilkan oleh metode pengumpulan data yang berbeda seperti

penggabungan metode kualitatif dengan data kuantitatif atau melengkapi
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data wawancara dengan data observasi. Hasil survei, wawancara dan
observasi, dapat dibandingkan untuk melihat apakah hasil temuan sama.
Jika kesimpulan dari masing-masing metode sama, maka validitas
ditegakkan.

Manfaat triangulasi adalah meningkatkan kepercayaan penehtian,
menciptakan cara-cara inovatiff memahami fenomena, mengungkap
temuan unik, menantang atau mengintegrasikan teort dan memberi
pemahaman yang lebih jelas tentang masalah.'®

G. Sistematika Penulisan

Dalam membahas metode penyampaian pendidikan Islam dalam wayang
santri lebih tersusun secara rapi dan sistemtis, maka diperlukan sistematika
penulisan. Adapun sistematika penulisannya yattu:

Bab satu yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,
metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab dua merupakan landasan teori yang membahas tentang Pesan
Pendidikan Islam, Media Pendidikan Islam Berbasis Budaya Lokal,
Pertunjukkan Wayang, dan Metode Penyampaian Pesan dalam Pertunjukkan
Wayang.

Bab tiga mendeskripsikan tentang hasil penelitian yang meliputi, wayang
santri serta nilai-nilai pendidikan Islam dan metode penyampaian pesan dalam

wayang santri dengan lakon: “ Lupit Kembar”,

*®Triangulasi.“Triangulasi dan validitas Penelitian Kualitatif”.
hitp://tu.laporanpenelitian.com/2014/11/“22. htmi. Diakses 17 November 2016.
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Bab empat merupakan bagian hasil analisis pementasan wayang santri dengan
lakon “Lupit Kembar™ dari sisi pesan pendidikan Islam dan metode penyampaian
pesan pedidikan Islam,

Bab lima merupakan bagian penutup yang terdiri dari kesimpulan dan

Saran.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penjabaran pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pesan pendidikan Islam dalam pementasan wayang santri lakon “Lupit
Kembar” diantaranya tentang akidah yang berkaitan dengan keimanan
kepada Allah meliputt kekuasaan Allah, takdir Allah, menjauhi dosa, dan
bertaubat. Syariah berkaitan dengan wujud nyata ketundukan muslim
kepada Allah yang meliputi kewajiban sholat, mengucapkan salam,
mengajl, dan melakukan amalan rombo ati. Akhlak merupakan tuntunan
dalam berperilaku sebagai seorang muslim, yang meliputi sabar ketika
sakit, menghormati guru, bahaya fitnah, meminta maaf. Serta ditambahkan
pengetahuan sejarah Islam Nusantara yang meliputi perubahan yang
dilakukan oleh Syekh Siti Jenar, diantaranya penghapusan sembah sujud
kepada raja, penggantian sistem pajak yang merugikan rakyat menjadi
sistem pajak seperti sodaqoh, zakat, dan infaq, serta perubahan penyebutan
istilah ‘abdi’ atau ‘kawula’ menjadi ‘masyarakat’.

2. Metode penyampaian pesan pendidikan dalam pementasan wayang santri
lakon “Lupit Kembar” adalah diuratkan verbal maupun non verbal melalw

unsur-unsur estetik dalam pertunjukkan wayang yaitu: catur, sabet, dan
karawitan. Secara verbal, dimasukkan materi-materi ke-Islaman ke dalam

alur cerita melalui dialog antartokoh wayang,dialog tokoh wayang dengan

135
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sinden.interksi tokoh wayang dengan pnonton, maupun pesan yang
disampaikan langsung oleh Ki Enthus Susmono.Pesan Pendidikan Islam
disampaikan secara verbal dengan teknik penyampaian pesan dalam
pertunjukkan wayang yang meliputi,melok(langsung pada
sasaran),medhang miring(kiasan), dan nyampar pikoleh (disamarkan
dengan peristiwa lain). Iringan Sholawat dengan iringan perpaduan musik
tradisional dengan wrama padang pasir semakin membuat pementasan
semakin dramatis dan ldup. Unsur-unsur musik tersebut antara lain
sholawat fatth, sholawat abunawas, sholawat nabi, sholawat badar dan
gending dalam bahasa Jawa dialek Tegal dan berbahasa Indonesia.
Sebelum dan sesudah pementasan Ki enthus selalu mengucapkan sholawat
nabi dan do’a. Dalam pementasan wayang santri, K1 Enthus menggunakan
Bahasa Jawa dialek tegal dan terkadang dipadukan dengan Bahasa
Indonesia dengan kosa kata sederhana sehingga dapat dengan mudah
dipahami pesan pendidikan Islam yang terkandung di dalamnya. Tak
jarang Ki Enthus juga menggunakan bahasa yang agak sarwy, karena yang
menonton pementasan wayang santri bukan hanya dari kalangan Pejabat
maupun akademisi, akan tetapi dari segala lapisan masyarakat. Sedangkan
secara non verbal, pesan terjabarkan melalui contoh perilaku dan gerakan

tokoh wayang yang dimainkan (sabet).

B. Saran

1. Untuk segenap dalang agar selalu memperhatikan esenst yang akan

disampaikan kepada penonton melalui pementasan wayang tersebut. Selalu
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memasukkan unsur-unsur pendidikan. Hal tersebut merupakan upaya

nguri-nguri budaya Jawa serta merupakan wujud dari peneguhan Islam
Nusantara.

Untuk masyarakat Indonesia, agar selalu mencintai budaya lokalnya dan
tkut melestarikannya agar tidak hilang bahkan sampai diakui oleh bangsa

lain.

Untuk para pendidik dan akademisi untuk selalu menanamkan nilai-nilai
keislaman berbasis budaya lokal pada peserta didik maupun insan
akademis lainnya. Serta menyampaikannya dengan cara berkomunikasi
yang sesuat.

Untuk Institut Agama Islam Negen (IAIN) Pekalongan khususnya jurusan
Tarbiyah,agar dapat mengembangkan khazanah keilmuan kependidikan

Islam agar tercapat islam rahmatan lil ‘alamin.
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GLOSARIUM

Pakeliran :semua bunyl vokal maupun instumental yangdipergunakan
untuk mendukung suasana yang ingin dibangun dalam sebuah

pementasan wayang.

Blencong : Lampu untuk menyinari wayang

Waranggana :Pesinden / Penyanyi tembang- tembang dalam pementasan
wayang

Lakon : pertunjukan drama adalah suatu jenis cerita, bisa dalam bentuk

tertulis ataupun tak tertulis, vang terutama lebih ditujukan

untuk dipentaskan daripada dibaca.

Debog :Batang pohon pisang untuk menancapkan wayang

Garap :Susunan urutan iringan musik dalam pentas wayang

Gunungan :Wayang berbentuk gambar gunung beserta 1sinya

Bedholan :Cara mencabut wayang dari batang pisang oleh dalang
Pengrawit :Penabuh gamelan/Wiyaga

Gending :Tembang dalam musik pakeliran menggunakan iringan gamelan
Gamelan :Ensembel musik vang biasanya menonjolkan metalofon,

gambang, gendang, dan gong.

Wayang simpingan : wayang yang diatur berjajar disisi kanan dan kiri gawangan.

Karawitan :Seni suara daerah baik vokal atau instrumental yang mempunyas

klarifikast dan perkembangan dari daerahnya itu sendiri
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14.

15.

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

Apa yang membedakan wayang santri dengan wayang lainnya?

Alasan apa yang melatar belakangi penciptaan wayang santr?

Sejak kapan dipertunjukkan w ayang santr?

Bagaimana pandangan Ki Enthus terhadap pendidikan nilai dalam wayang santn?
Mengapa wayang santr1 keluar darn pakem pewayangan Jawa pada umumnya?
Bagaimana cara Ki Enthus mentransformasikan wayang dengan pakem yang ada
menjadi wayang santn?

Hal apa sajakah yang digubah dari pementasan wayang ketika menjadi wayang santn?
Bagaimana tahapan—tahapaﬁ dalam pementasan wayang santr?

;’*?‘,iapa yang menuliskan naskah wayang santr?

Dari mana sumber dalam cerita wayang santr1?

Siapakah tokch sentral dalam setiap pertunjukan wayang santri?

Adakah makna filosofi dari tokoh sentrai tersebut?

Lakon apa saja yang pernah dimainkan dalam pagelaran wayang santri?

Bagaimana cara menyampaikan pesan atau pendidikan nila1 dalam pementasan
wayang santri agar dapat dipahami oleh penonton?

Unsur —unsus pendidikan nilai apa saja yang terkandung dalam pagelaran wayang

santr?
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Bagaimana sejarah awal mula diciptakannya pertunjukkan wayang santr?
Apa saja makna pendidikan islam yang terkandung dalam setiap
pertunjukan wayang santn?

Bagaimana cara menyampaikan pesan pendidikan  Islam  dalam
pertunjukkan wayang santri?

adakah makna atau pesan tertentu dalam susunan lagu atau musik dalam
pertunjukkan wayang santt1?

Dari manakah sumber —sumber yang menjadi rujukan dalam penyusunan
naskah sebuah lakon dalam wayang santr1?

Apakah makna filosofl dari tckoh Lupit dan Slenteng?



.

Dari segi musik,apa yang membedakan wayang santrl dengan
pertunjukksn wayang lainnya?

Perubahan apa saja yang dilakukan dalam pertunjukan wayang santr dari
segi lagu dan iringan musik?

Siapa yang menyusun urut- urutan lagu dalam pertunukan wayang santri?

bagaimana urutannya?

Nilai pendidikan apa saja ang terkandung dalam setiap iringan musik dan

lacu dalam wayang santri?



Bagaimana kesan anda menonton pertunjukan wayang santri tni?

apakah mudah dipahami penyampaiannya?
adakah tokoh yang anda ketahui dari wayang santr1?

apa pesan pendidikan Islam yang dapat diserap dari pertunjukan wayang santri?



TRANSKRIPF WAWANCARA

Hari/ tanggal : Sabtu, 10 September 2016

Waktu

Tema
Tempat
Narasumber

Keterangan

: 18.20 s.d. 1845 WIB

: Sejarah dan Pengenalan Wayang Santri

: Rumah Dinas Bupati Tegal, Slawi Kabupaten Tegal

: K1 Enthus Susmono

: P (Penehiti), N (Narasumber)

No.

Nama

Wawancara

Apa yang dimaksud dengan wayang santri?

Pertunjukkan wayang dimana mengembalikan pada fungsi
semula bahwa para wali dengan arif dan bijaksana mensyiarkan
I[slamm, mengembalikan wayang sebagai sarana syiar agama
setelah wali, dari sisi lain,dar sisi keagamaan karena Pak Enthus
sadar tentang ifu, dalam pertunjukannya posisi dhalang juga

sebagai santri.

Apa yang membedakan wayang santri dengan wayang yang

fainnya?

1) Ada spesialisasi tema unsur moral keagamaan

2) Durasi pendek bisa satu jam bisa dua jam

3) Bisa untuk acara keagamaan atau pun hajatan

4} Karena durasi pendek, pemainnya juga lebih sedikit, maka
biaya lebih murah

5) Gamelan yang digunakan juga gamelan spesialis, gamelan
“abunawas” yang iring-iringannya dari awal sampai akhir

dengan sholawat.

Apa yang membedakan gamelan “abunawas” dengan gamelan




pada umumnya?

Gamelannya menggunakan solmisasi timur tengah

Kapan wayang santri pertama kali dipertunjukkan?

Pertama kali dipertunjukkan pada 2006

Apakah sudah menggunakan wayang golek sejak pertama kali

pementasan?

Dari pertama kali menggunakan wayang golek khusus, dan baru,

juga belum ada dalam wayang biasanya.

Bagaimana cara Ki Enthus untuk mentransformasikan wayang

santri?

Agar tidak menyinggung, maka dibuat tokoh baru, cerita baru,

dan inngan musik yang baru,naskahnya juga baru.

Bagaimana tahapan- tahapan pementasan wayang santri?

Urutannya darni bagian awal, tengah, akhir

Darimana inspirasi cerita wayang santr ?

Dari kehidupan sehari-hari, persoalan-persoalan zaman sekarang,

hal yang up 10 date, tema jadi baru,

Bagaimana porsi tokoh Lupit dan Slenteng dalam pementasan?

Tokoh lupit dan slenteng sebenarnya sudah lama ada, dan
menjadt icon wayang golek dari jaman kakek Pak Enthus,
Dhalang Paing), setelah Pak Enthus porsi Lupit dan Slenteng
dibesarkan yang menguasai persoalansebagar pembuka centa
sampat closing nya. Itu juga menjadi hal baru dalam wayang dan

ada pengaruh juga dan sent teater.

10.

Bagaimana teknik penyampaian pendidikan Islam dalam wayang

santri?




Dengan contoh perbuatan,

Misalnya orang durhaka berubah menjadi celeng, karena tidak

mau menaati kedua orang tuanya.

I1.

Bagaimana strategi Pendidikan Islam dalam wayang santri?

Belajar kepada para Kyai

Jadi Pak Enthus juga belajar dari para Kyai

Seperti dalam lakon “Lupit Ngaji”, itu berasal dari kitab
“Durrotun Nasikhin”, yang terbaru lakon “Raja Jin” Abdullah
Satrowi, kalau dulu naskah dibuat oleh Kyai Amirudin Umar,

Kyai Hambali, kemudian dikembangkan oleh Pak Enthus




TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/ tanggal :Jumat, 14 Oktober 2016

Wakitu : 18.30 s.d. 18.45 WIB( sebelum pementasan)
Tempat . Balai Desa Kebanggan Kecamatan Moga Kabupaten Pemalang
Tema > Musik pengiring pertunjukkan wayang santri
Narasumber - : Ibu Vetty (Sinden), Bapak Yusuf (Pengrawit)
Keterangan  : P (Peneliti), N (Narasumber)
No. Nama Wawancara
P Apa yang membedakan iringan wayang santri dengan
pertunjukan wayang lainnya?
N (Bu Vetty) | Yang jelas dant garap nya va, kalau wayang kulit itu kan
iringannya banyak Jawa, tapi diiringi sholawat juga kalo
Pak Enthus 1tu, nggak wayang kulit, wayang golek wayang
: santri ttu istilahnya ttu iringan sholawatnya tetap ada,
Cuma kalau untuk wayang kulit itu lebith dominan ke
iringan Jawa,gitu. Wyang golek kolaborasi sunda, kalau
wayang santri hampir sembilan puluh persen sholawatan.
Paling nanti duisi sama bu Gun 1tu srepeg-srepegnya Jawa.
Diantara sholawat itu tetep diidi srepeg Jawa itu. Cin khas
dan Pak Enthus itu.
N(Pak Yusuf) | Kalau lakonnya carangan
P Apakah alat musik yang digunakan sama?
N(Bu Vetty) Sama, kalau alat musiknya sama
N(Pak Yusuf) | Alat musik kalau di wayang santri itu ada gamelan
- N(Bu Vetty) Juga ada elektronya,
N(pak Yusuf) | Dicampur dengan biola, organ

N(Bu Vetty)

Kalau dt wayang santri kolaborasi gamelan dan elektro 1tu




untuk iringannya.

Apakah dant awal mula dipentaskannya wayang santri

sudah dikolaborasikan dengan elektro atau tidak?

(Bu Vetty)

Kalau pertama berdirinya wayang santri sih nggak ya, itu
awalnya pakai tningan klasik, tetapi seiring berjalannya
waktu terus ditambah dengan kendang Sunda dengan
musik elektro, sampai sekarang ini jadi komplit,gitu. Kalau
pertama berdirinya wayang santri itu ya klasik itu, cuman
beberapa alat gamelan aja, itu uga nggak banyak, tapi
setelah semakin kesim semakin komplit seperti yang mbak

akan lthat nanfi.

Siapa yang menyusun urut-urufan lagunya?

(Bu Vetty)

Garap? Ya anu ya,kita jadi bareng-bareng, jadi istilahnya
Pak Enthus itu ngasih masukan, kita satu rombongan garap
bareng mana yang kayaknya lebih emak gitu lho lebih
bagus jadi gitu, jadi di Pak Enthus itu nomer satu itu
latthan di nomor satukan ibaratnya hasil yang maksimal
banget i1tu latthan, jadi kalau garap itu yang menyusun kita
rombongan, bareng-bareng sama Pak Enthus, jadi apa yang

mau keluar duly, jadi tetap latihan dikompakkan gitu.

Kalau urutan iringan lagunya apakah selalu sama dalam

setiap kali pentas wayang santri?

N(Bu vetty)

Tergantung,tap1 intinya tringannya itu dari A sampai Z,
tapr kadang C bisa ditaruh di A, D bisa ditaruh di B, kayak

gitu tho maksudnya, jadi lihat sikonnya aja..

Bagaimana dengan syair yang dinyanyikan?




N(Bu Vetty)

Kebanyakan syair — syairnya sholawat, hampir semuanya

sholawat.

N (Pak Yusuf)

Basic nya 1tu sholawat, intinya bernafaskan Islami.




TRANSKRIP WAWANCARA

Hari/ tanggal :Sabtu, 15 Oktober 2016

Waktu . 07.00 WIB
Tempat : Desa Kebanggan Kecamatan Moga Kabupaten Pekalongan
Tema : Pendapat penonton tentang wayang santri
Narasumber : M. Farkhan mahbubi (Penonton)
Keterangan : P (Peneliti), N (Narasumber)
No. Nama Wawancara
P Bagaimana kesan anda menonton wayang santri?
N Menarik, Ki Enthus bisa memainkan wayang golek dengan dua

) tangan, menggerakkan empat bilah wayang bahkan bisa lebih

dari wayang goleknya.
P Apakah mudah dipahami penyampalannya?

2. N Untuk kalangan pribumi mudah-mudah aja dipahami. Mung
untuk daerah luar Jawa susah, karena masih menggunakan
bahasa lokal Tegal.

P Adakah tokoh yang anda kenal dalam wayang santri?

3. N Ada, S1 Slenteng dan Lupit, Kalo Lupit itu cerdas kalo Slenteng

itu pintar tapt kurang sopan
P Apa pesan pendidikan Islam dalam wayang santri yang anda
ketahui?

4.

N Banyak hal seperti jangan suka adu domba, pada intinya itu

jangan berhentt belajar agama Islam.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

P Nama . Lutfi Amni Machabati
Tempat/ Tanggal Lahir : Pekalongan, 24 Agustus 1994
K
NIM ;2021112188
Alamat . Kuripan Lor Gang 9 no. 15 Kota Pekalongan
RIWAYAT PENDIDIKAN

1. MIS KURIPAN LOR tahun 2006
2. SMP NEGERI 6 PEKALONGAN tahun 2009
3. SMA NEGERI 4 PEKALONGAN tahun 2012

4. Masuk IAIN PEKALONGAN tahun 2012

DATA ORANG TUA
1. Nama Ayah : H. Chadhirin
2. Nama Ibu : Hj. Munawaroh
3. Agama ' Islam
4. Pekerjaan . Dagang
5. Alamat : Kuripan Lor Gang 9 No. 15 Kota Pekalongan.
yang bersangkutan,
Lutfi Aini Machabati

NIM. 2021112188



HASIL. OBSERVASI

Tempat . Kantor Kepala Desa dan Lapangan Desa Kebanggan Kec.
Moga Kab. Pemalang

Tanggal . 14 Oktober 2016

Waktu : 18.30 WIB.

Pukul 18.30 WIB penelitt menemui rombongan pemain “Satria Laras
Abunawas” di tempat transit kantor Kepala Desa. Para pengrawit sebagian ada
yang sudah berganti kostum, ada yang sedang makan malam, dan ada pula yang
sedang berdiskusi. Para sinden, bu Vetty, bu Gunarti, Desy Laras, Nova Kristy
dan seorang pengrawit putri, Irma Sulistyo berada di dalam ruang khusus putri
untuk make up dan berganti kostum panggung.

Pukul 20.00 WIB rombongan naik ke atas bus menuju ke Lapangan Desa
Kebanggan. Terlthat para penonton mulai berdatangan memadati lapangan Desa
Kebanggan. Sebelum acara dibuka, acara ditst dengan lagu gasidah, sholawat, dan
syi ir tanpo waton, serta satu buah lagu dangdut oleh Desy Laras. Acara dibuka
pukul 20.45 WIB. Pementasan wayang santri dimular pukul 21.58 WIB ditandai
dengan ditancapkannya gunungan rumah dan pohon diiringi sholawat Abunawas
dan dibedo! gunungan berbentuk bola dunia yang diatasnya ada menara masjid.

Pukul 22.05 WIB tokoh Lupit dan Slenteng dikeluarkan. Pada bagian awal
pementasan, Slenteng dan Lupit membicarakan tentang bab salam. Kemudian

membahas sejarah Islam nusantara tentang penyebutan abdi, kawula dihapuskan

menjadi masyarakat yang dicetuskan oleh Syekh Siti Jenar. Pukul 22.44 WIB



merupakan sest selingan yang diisi dengan penampilan. Pertama dipanggil adalah
Rhoma Irama KW yang bernama asli Hasanudin menyanyikan lagu dangdut,
kemudian berduet dengan Nova Kristy. Penampilan Selanjutnya oleh Dina KDI,
artis 1bu kota yang menyanyikan lagu nawwarti.

Pukul 23.26 WIB cerita dilanjutkan lagi. Lupit dan Slenteng membahas
tentang empat perkara yang diambil dari orang sakit. Lupit dan Slenteng
membahas tentang pusaka mustika merah delima yang hilang, sedangkan warga
Purwamadenda menuduh Lupit yang mencurinya. Patih Purwadenta datang untuk
membawa Lupit untuk dihakimi, namun tidak berhasakil.

Pukul 00.57 WIB tokoh Kyai Ma’ruf hadir mengatan kepada Lupit bahwa
pusaka merah delima sedang dipercbutkan di alam Prajiman. Kemudian Lupit
dirubah wujudnya menjadi Syekh Nur Jimut. Ternyata yang mencuri pusaka
adalah para jin yang menyamar menjadi Lupit. Kemudian Pusaka merah delima

kembal didapatkan oleh Lupit. Acara ditutup dengan sholawat pukul 01. 21 WIB.
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.. Nama

Tempat/ Tanggal Lahir

NIM

Alamat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Lutfi Aini Machabati

: 2021112188

: Pekalongan, 24 Agustus 1994

: Kuripan Lor Gang 9 no. 15 Kota Pekalongan

RIWAYAT PENDIDIKAN

Ll

DATA

[~J

frd

. MIS KURIPAN LOR tahun 2006

SMP NEGERI 6 PEKALONGAN tahun 2009

SMA NEGERT 4 PEKALONGAN tahun 2012

Masuk IAIN PEKALONGAN tahun 2012

ORANG TUA
. Nama Ayah : H. Chadhirnn
Nama Ibu : Hj. Munawaroh
Agama ; Islam
Pekerjaan : Dagang )
Alamat . Kuripan Lor Gang 9 No. 15 Kota Pekalongan.

yang bersangkutan,

Lutft Aini Machabati

NIM. 2021112188
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